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SUMMARY 

 
 

Muhammad Syafriansyah “Dynamics of Carbon Sequestration of Paddy Plants 

(Oyza Sativa) on Peat Soil with The Addition of Various Levels of Urea Fertilizer 

and Zeolite (Guided by MUH BAMBANG PRAYITNO and BAKRI) 

 

 

This research was aims to determine the highest uptake of urea fertilizer and 

zeolite minerals on carbon sequestration of rice plants. This research was conducted 

in the greenhouse of Agriculture Training Center (ATC) Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University, Indralaya, South Sumatra in October 2018 to January 2019. 

Analysis of biomass and C-organic plants was carried out at the Soil Chemistry, 

Biology and fertility Laboratory Soil Department Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. The research method used experimental methods with 9 treatment 

combinations where the dose of urea fertilizer combined with the zeolite mineral 

dosage used was 125 kg ha-1, 250 kg ha-1, 375 kg ha-1. Combination treatment of 

urea fertilizer 250 kg ha-1 and zeolite minerals 250 kg ha-1 gives the highest amount 

uptake of rice plant carbon sequestration of 6345.0 g while the combination 

treatment of urea fertilizer 125 kg ha-1 and zeolite mineral 250 kg ha-1 gives the 

lowest amount uptake of rice plant carbon sequestration of 2822.9 g over a period 

of rice plants. 
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RINGKASAN 

 

 
Muhammad Syafriansyah “Dinamika Penambatan Karbon Tanaman Padi pada 

Tanah Gambut dengan Penambahan Berbagai Taraf Pupuk Urea dan Mineral 

Zeolit” (Dibimbing oleh MUH BAMBANG PRAYITNO dan BAKRI) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serapan tertinggi pemberian pupuk 

urea dan mineral zeolit terhadap penambatan karbon tanaman padi. Penelitian ini 

dilaksanakan di rumah kaca Agriculture Training Center (ATC) Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya , Indralaya, Sumatera Selatan pada bulan Oktober 2018 

hingga Januari 2019. Analisis biomassa dan C – organik tanaman dilakukan di 

Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Metode penelitian menggunakan metode eksperimen dengan 

9 kombinasi perlakuan dimana dosis pupuk urea dikombinasikan dengan dosis 

mineral zeolit yang digunakan adalah 125 kg ha-1, 250 kg ha-1, 375 kg ha-1. 

Kombinasi perlakuan pupuk urea 250 kg ha-1 dan mineral zeolit 250 kg ha-1 

memberikan jumlah serapan tertinggi terhadap penambatan karbon tanaman padi 

sebesar 6345,0 g sedangkan kombinasi perlakuan pupuk urea 125 kg ha-1 dan 

mineral zeolit 250 kg ha-1 memberikan jumlah serapan terendah terhadap 

penambatan karbon tanaman padi sebesar 2822,9 g selama satu periode tanaman 

padi. 

 

Kata kunci : Lahan Gambut, Penambatan Karbon, Padi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tanah gambut merupakan tanah yang terbentuk dari timbunan sisa-sisa 

tanaman yang telah mati, baik yang sudah lapuk maupun belum. Kondisi anaerob 

mengakibatkan rendahnya tingkat perkembangan biota pengurai sehingga 

timbunan terus bertambah karena proses dekomposisi terhambat (Hardjowigeno, 

1986). 

Lahan gambut berfungsi sebagai penambat (sequester) karbon dalam keadaan 

hutan alami sehingga berkontribusi dalam mengurangi gas rumah kaca di atmosfir. 

Penambatan karbon merupakan salah satu bentuk upaya penurunan konsentrasi gas 

rumah kaca, khususnya CO2 di atmosfer. Upaya ini sudah menjadi kewajiban bagi 

negara maju yang merupakan penyumbang emisi gas rumah kaca (GRK) global 

terbesar. Konversi lahan gambut menyebabkan laju emisi C meningkat 

dibandingkan dengan proses penambatan C (C-sequestration). Tanaman yang 

sedang tumbuh di lahan gambut, selain dapat menambat C ternyata juga berpotensi 

sebagai pelepas C (Widyati, 2011). 

Salah satu ekosistem yang memiliki potensi cukup besar untuk digunakan 

sebagai lahan pertanian adalah lahan gambut. Selain memiliki prospek yang baik 

untuk dijadikan lahan pertanian, ternyata lahan gambut juga memiliki beberapa 

kendala yang dapat menjadi faktor pembatas apabila dijadikan sebagai lahan 

pertanian. Salah satu kendala yang di hadapi yaitu sifat kimia pada tanah gambut 

yang dapat membatasi produktivitas lahan yang disebabkan oleh rendahnya 

ketersediaan hara (Barchia, 2006). 

Padi merupakan tanaman pangan utama di Indonesia, yang dalam 

perkembangannya mulai diusahakan untuk dapat dibudidayakan di jenis lahan 

suboptimal seperti misalnya pada lahan gambut. Tanaman padi diketahui dapat 

hidup di lahan gambut, namun masih ada kendala yang ditemukan seperti masalah 

pH tanah, status hara yang rendah, tingginya kandungan asam organik yang beracun 

bagi tanaman dan emisi gas rumah kaca yang dihasilkan oleh tanaman padi. 
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Upaya perbaikan tingkat kesuburan tanah gambut telah banyak dilakukan, 

salah satunya meliputi pengapuran dan penambahan bahan atau penambahan unsur 

hara makro dan mikro. Penambahan nutrisi tanah misalnya pupuk untuk 

meningkatkan hasil produksi dapat meningkatkan oksidasi bahan organik tanah dan 

meningkatkan emisi CO2 dan N2O dari tanah (Murdiyarso et al., 2010). 

Pupuk urea merupakan pupuk N yang paling sering ditemui dan dipakai oleh 

petani di Indonesia, namun dalam penggunaannya di lapangan masih memiliki 

pernasalahan yaitu ketidakefisienan pupuk. Beberapa faktor yang menyebabkan 

kehilangan urea di dalam tanah antara lain melalui proses pencucian, menguap ke 

udara, serta berubah menjadi bentuk – bentuk lain yang tidak dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman. 

Menurut Suwardi (2009) penambahan zeolit pada pupuk urea akan menjerap 

amonium yang dikeluarkan oleh pupuk. Pada saat konsentrasi nitrat dalam tanah 

menurun amonium yang telah dijerap oleh zeolit akan dilepaskan kembali ke dalam 

larutan tanah. Zeolit dikenal juga dapat meningkatkan efisiensi pemupukan urea 

dan dapat membebaskan unsur unsur mikro seperti Fe, Zn, Mn, Cu. Aplikasi zeolit 

umumnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan dan 

menyediakan unsur hara serta air untuk kebutuhan tanaman dan juga menekan 

kehilangan unsur hara yang di berikan melalui pemupukan. 

Lahan gambut berpotensi besar dikemabangkan untuk budidaya tanaman 

pangan salah satunya yaitu padi. Padi (Oryza sativa) merupakan salah satu jenis 

tanaman penting yang dibudidayakan secara komersial di negara tropis. 

Pendugaan penambatan karbon yang berasal dari lahan pertanian sedikit 

banyak memberikan pengaruh terhadap lingkungan maupun dunia pertanian. 

Penelitian mengenai pendugaan penambatan karbon tanaman padi pada tanah 

gambut dengan penambahan kombinasi pupuk urea dan mineral zeolit masih 

terbilang sedikit, maka dari itu diperlukan pelaksanaan penelitian dengan topik 

tersebut. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mempelajari pemberian pupuk urea terhadap penambatan karbon tanaman 

padi pada tanah gambut 

2. Mempelajari pemberian mineral zeolit terhadap penambatan karbon 

tanaman padi pada tanah gambut 

3. Mempelajari serapan tertinggi pemberian pupuk urea dan mineral zeolit 

terhadap penambatan karbon serta menentukan pemberian pupuk urea dan 

mineral zeolit yang berpengaruh terhadap serapan terendah penambatan 

karbon. 

 
1.3 Hipotesis 

1. Diduga pemberian pupuk urea mampu meningkatkan penambatan karbon 

tanaman padi pada tanah gambut. 

2. Diduga pemberian mineral zeolit mampu meningkatkan penambatan 

karbon tanaman padi pada tanah gambut. 

3. Diduga kombinasi pemberian pupuk urea 250 kg ha-1 dan mineral zeolite 

250 kg ha-1 memberikan serapan tertinggi terhadap penambatan karbon 

tanaman padi pada tanah gambut. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran mengenai 

penambahan berbagai taraf pupuk urea dan mineral zeolit terhadap laju penambatan 

karbon tanaman padi pada tanah gambut serta diharapkan dapat memperluas 

pandangan ilmiah untuk mengetahui pengelolaan lahan gambut yang tepat agar 

tidak merusak ekosistem gambut. 
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